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ABSTRAK  
Ulat Grayak (Spodoptera litura) merupakan salah satu hama penting pada tanaman kedelai, kubis, 
dan sawi. Ulat ini mampu menurunkan produktivitas tanaman hingga kegagalan panen. 
Penggunaan sintetik kimiawi pada sawi putih untuk membunuh ulat grayak dapat menimbulkan 
dampak negatif bagi kesehatan manusia, sehingga dibutuhkan pestisida nabati sebagai alternatif 
penanggulangannya, salah satu contoh pestisida nabati yaitu rimpang jeringau (Acorus calamus L) 
Maka dari itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak rimpang 
jeringau (A. calamus L) terhadap larva ulat grayak (S. litura ) pada sawi putih (Brassica pekinensis 
L.). Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan dengan masing-masing konsentrasi 0%, 10%, 30% dan 
40%. Data dari hasil penelitian ini dianalisis dengan menggunakan ragam satu arah Anova (one 
way ANOVA) dilanjutkan analisis beda nyata terkecil dengan α = 5%. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa ekstrak rimpang jeringau (A. calamus L.) pada konsentrasi 10%, menyebabkan 
mortalitas larva ulat grayak (S. litura) sebesar 0,6%. Pada konsentrasi 30% menyebabkan 
mortalitas 2,3% dan pada konsentrasi 40% menyebabkan mortalitas 3,0%. Berdasarkan hasil 
pengamatan dapat disimpulkan bahwa ekstrak A. calamus berpengaruh nyata terhadap mortalitas 
larva S. litura. 
 
Kata kunci: Sawi putih, Mortalitas, Rimpang jeringau, Ulat grayak 
PENDAHULUAN 
Indonesia adalah salah satu negara 
berkembang yang kaya akan sumber daya 
alam di antaranya sumber daya alam 
hayati. Kondisi alam Indonesia yang 
cukup subur disebabkan letak geografis 
yang dilewati oleh garis khatulistiwa, dan 
memiliki iklim tropis yang sangat cocok 
bagi tumbuh dan berkembangnya berbagai 
tanaman, salah satunya adalah tanaman 
sawi. Sawi adalah sekelompok tumbuhan 
dari marga Brassica yang dimanfaatkan 
daun atau bunganya sebagai bahan pangan 
(sayuran), baik segar maupun diolah. Sawi 
mencakup beberapa spesies Brassica yang 
kadang mirip satu sama yang lainnya. 
Sawi di Indonesia biasa disebut sawi hijau 
juga disebut juga sawi bakso, caisim, atau 
caisin. Sedangkan sawi putih disebut juga 
petsai yang biasa dibuat menjadi sup atau 
diolah menjadi asinan. Jenis lain yang 
disebut sebagai sawi hijau adalah sesawi 
sayur.  
Sawi/caisin (Brassica juncea L. 
Coss) merupakan salah satu komoditas 
tanaman hortikultura dari jenis sayur 
sayuran yang memanfaatkan daun-daun  
yang masih muda. Daun sawi sebagai 
makanan sayuran memiliki macam-
macam manfaat dan kegunaan dalam 
kehidupan masyarakat sehari-hari. Sawi 
selain dimanfaatkan sebagai bahan 
makanan sayuran, juga dapat 
dimanfaatkan untuk pengobatan (terapi 
bermacam-macam penyakit) (Cahyono, 
2003). Kandungan gizi yang terdapat pada 
sawi adalah protein, lemak, karbohidrat, 
ca, p, Fe, vitamin A, Vitamin B, dan 
Vitamin C (Fahrudin, 2009). 
Permintaan terhadap komoditas 
sayuran di Indonesia terus meningkat. 
Seiring dengan meningkatnya penduduk 
dan konsumsi per kapita. Sebagian 
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masyarakat juga menginginkan produk 
hortikultural yang lebih berkualitas. 
Konsumsi sayur di indonesia tahun 2005 
adalah 37.30 kg/kapita/tahun hal ini masih 
rendah dari syarat minimum yang 
direkomendasikan oleh FAO 65 
kg/kapita/tahun (Munthe, 2018). Namun 
demikian produk nasional sayur masih 
lebih rendah dari konsumsi yakni sebesar 
35.30 kg/kapita/tahun. Badan Pusat 
Statistik (2012) menyebutkan produksi 
Sawi di Indonesia tahun 2008-2011 
mengalami fluktuasi yang dapat dilihat 
secara berturut-turut: 565,636 ton (2008), 
562,838 ton (2009), 583,770 ton (2010), 
dan 580,969 ton (2011). Mengingat nilai 
ekonomi dan manfaatnya bagi kesehatan, 
upaya peningkatkan produksi sawi perlu 
dilakukan (Siahan, 2012). 
Salah satu faktor yang 
memengaruhi pertumbuhan tanaman 
sawi putih adalah serangan hama ulat 
grayak. Hama ini banyak mengganggu 
pertumbuhan sawi putih pada bagian 
dedaunan yang menyebabkan tanaman 
sawi putih kekerdilan dan kegagalan 
panen. Spodoptera litura (Lepidoptera : 
Noctuidae) merupakan salah satu hama 
penting pada tanaman kedelai, kubis, dan 
sawi. Kehilangan hasil akibat serangan 
hama tersebut dapat mencapai 85%, 
bahkan kegagalan panen. Hama ulat 
grayak ini bersifat polifagus sehingga 
mampu menyerang atau memakan 
berbagai jenis tanaman untuk 
kelangsungan hidupnya (Azwana dan 
Adikorelsi, 2009). Spodoptera litura 
bersifat polifag dan menyerang lebih dari 
112 spesies tanaman, antara lain 
tembakau, kedelai, sawi, kubis, kacang 
tanah, kentang, cabai, bawang merah, dan 
tanaman sayuran lainnya (Pracaya, 2005). 
Serangan ulat grayak mampu menghabisi 
seluruh bagian daun dan hanya 
menyisakan tulang-tulang daun, 
sedangkan pada serangan berat ulat 
grayak mampu menurunkan 
produktivitas tanaman bahkan hingga 
kegagalan panen (Mardiningsih, dkk., 
2010). 
Pengendalian hama pada tanaman 
dilakukan dengan menggunakan 
insektisida kimiawi, namun ternyata cara 
ini menimbulkan dampak negatif seperti 
menyebabkan resistensi, resurjensi, 
matinya musuh alami dan pencemaran 
lingkungan (Purwaningsih, 2008). 
Pengaruh pestisida ini juga berbahaya 
bagi perkembangan kesehatan generasi 
untuk kedepannya. Adanya dampak 
negatif yang terjadi akibat penggunaan 
pestisida kimiawi perlu diminimalkan. 
Hal ini dapat dilakukan dengan 
pengurangan pemakaian pestisida 
kimiawi dan mulai beralih kepada jenis-
jenis pestisida yang aman bagi lingkungan 
seperti pertanian organik, pengendalian 
hama terpadu dan insektisida nabati. 
Insektisida nabati merupakan 
pestisida yang bersumber bahan-bahan 
alami seperti tumbuhan, yang pada 
umumnya mudah terurai, dan spesifik 
sehingga lebih aman dan tidak 
menimbulkan pencemaran lingkungan 
(Kardinan, 2004). Banyak senyawa-
senyawa kimia seperti terpenoid, alkoloid, 
dan fenol yang telah diisolasi dari 
berbagai tumbuhan dan mempunyai 
aktivitas penghambat makan serangga 
(Dadang dan Prijono, 2007). 
Salah satu tanaman yang 
mengandung insektisida nabati adalah 
jeringau. Jeringau (Acorus calamus L.) 
termasuk dalam golongan rempah-rempah 
yang sudah lama dikenal oleh masyarakat 
Indonesia. Tanaman ini mengandung 
minyak atsiri yang disebut sebagai minyak 
kalamus atau calamus oil (Rustini, 2010). 
Komposisi minyak atsiri rimpang jeringau 
terdiri dari 82% asaron, 5% kalamenol, 
4% kalamin ,1% kalameon, 1% metil 
eugenol, dan 0,3% eugenol (Sasongko dan 
Asmara, 2002). 
Beberapa penelitian menyebutkan 
bahwa Minyak atsiri dari jeringau 
berperan sebagai racun perut, racun 
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kontak, anti-feedant, penolak dan 
pencegahan oviposisi (Hasan, dkk., 2006). 
Penelitian terhadap hama ulat grayak telah 
dilakukan oleh Desita (2014) 
menggunakan ekstrak biji pinang, 
Gunawan (2017) menggunakan ekstrak 
daun papaya. Penggunaan ekstrak 
rimpang jeringau sebagai insektisida 
terhadap larva S. litura menggunakan 
metode penyemprotan juga telah 
dilakukan sebelumnya. Pandey, dkk., 
(2005) menggunakan ekstrak rimpang 
jeringau yang diekstraksi menggunakan 
aseton dan Farida (2006) menggunakan 
ekstrak rimpang jeringau (dringo) yang 
diekstraksi menggunakan karbosulfan. 
Namun penggunaan sawi putih yang telah 
dicelup pada ekstrak rimpang jeringau 
sebagai pakan ulat Grayak belum pernah 
dilakukan. Hal inilah yang membedakan 





 Penelitian ini merupakan penelitian 
eksprimen yang bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh ekstrak 
rimpang jeringau (A. calamus. L) terhadap 
larva ulat grayak (S. litura) pada sawi putih 
(B. pekinensis L). Desain penelitian yang 
digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap 
(RAL), dengan empat (4) perlakuan dan tiga 
(3) kali ulangan dimana tiap ulangan 
digunakan lima (5) ekor larva ulat grayak (S. 
litura). Desain penelitian ini dalam bentuk 
Rancangan Acak Lengkap dengan empat (4) 
perlakuan yaitu: Ko= kontrol (tanpa 
perlakuan), K1= ekstrak rimpang jeringau 
konsentrasi 10%, K2=ekstrak rimpang 
jeringau konsentrasi 30% , K3=ekstrak 
rimpang jeringau konsentrasi 40%.  
 
1. Pembuatan ekstrak rimpang jeringau 
(A. calamus L.) 
 
Pembuatan ekstrak diawali dengan 
mengupas rimpang jeringau dan 
memotongnya kecil-kecil kemudian 
dikeringanginkan tanpa terkena sinar 
matahari secara langsung. Setelah kering 
rimpang jeringau dihaluskan dengan 
menggunakan blender, kemudian direndam 
dengan menggunakan larutan alkohol 96% 
selama 24 jam. Sediaan disaring sampai 
terpisah dari ampasnya. Ekstrak yang 
diperoleh dari proses kemudian diuapkan 
selama 4 jam dengan suhu 50°C, sehingga 
diperoleh sediaan larutan induk 100%. 
Adapun susunan perlakuan yang dicobakan 
dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Konsentrasi perlakuan 
Konsentrasi (%) ml ekstrak/ml aquades 
Konsentrasi 0% 100% aquades 
Konsentrasi 10% 10 ml Ekstrak rimpang jeringau + 90 ml aquades 
Konsentrasi 30% 30 ml Ekstrak rimpang jeringau + 70 ml aquades 
Konsentrasi 40% 40 ml ekstrak rimpang jeringau + 60 ml aquades 
 
2. Pembiakan Serangga Uji 
 
Larva S. litura diperoleh dari 
lapangan kemudian dipelihara dengan 
menggunakan kotak pemeliharaan. 
Makanan yang diberikan untuk 
pemeliharaan larva ini adalah daun sawi 
segar yang diganti setiap hari. 
 
3. Pengujian Ekstrak rimpang jeringau 
(A. calamus L.) 
 
Metode pengujian dilakukan 
dengan metode pencelupan daun sawi 
putih kedalam ekstrak rimpang jeringau 
(A. calamus L.) dengan konsentrasi 10%, 
30%, 40% selama 1 jam, kemudian 
diangin-anginkan selama 5 menit. 
 
 




P ISSN 2580-0647 
E ISSN 2580-7323 
© 2020 Program Studi Pendidikan Biologi, STKIP PI Makassar 
Perlakuan kontrol daun sawi putih 
dicelupkan pada air selama 5 menit 
kemudian dikering anginkan selanjutnya 
diberikan kepada larva ulat grayak (S. 
litura) dalam wadah yang dibagi dalam 4 
perlakuan dengan 3 ulangan dimana 
masing-masing perlakuan dengan larva 
sebanyak 5 ekor setiap perlakuan. 
Jumlah keseluruhan larva uji sebanyak 
60 ekor. Pengamatan mortalitas S. litura 
dilakukan selama 24 jam perlakuan 
dengan interval pengamatan 4 jam sekali. 
 
Teknik pengumpulan Data 
 
Data yang terkumpul diperoleh 
dengan mengamati serta menghitung 
mortalitas hama S. litura setelah 
pemberian ekstrak rimpang jeringau 
(setelah 4 jam perlakuan). Pengamatan 
dilakukan selama 24 jam dengan interval 
pengamatan 4 jam sekali, jumlah 





Pengaruh dari setiap perlakuan 
terhadap variabel dilakukan 
menggunakan percobaan data di analisis 
dengan sidik ragam pada rancangan acak 
lengkap (RAL). Persentasi mortalitas 
larva S. litura menurut persamaan 1 
(Wahyuni, 2015). Data hasil penelitian 
dianalisis menggunakan program SPSS 
16,0. Mortalitas dianalisis ragam satu 
arah Anova (one way ANOVA) 
dilanjutkan analisis beda nyata terkecil 
dengan α = 5%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian yang telah dilakukan 
di Laboratorium Biologi STKIP 
Pembangunan Indonesia Makassar 
dengan Judul “ Pengaruh Ekstrak 
Rimpang Jeringau (A. calamus L.) 
terhadap Larva Ulat Grayak (S. litura) 
Pada Sawi Putih (B. pekinensis L.) yang 
dilakukan pada bulan Juli sampai 
Agustus 2020 dan memperoleh hasil 
pengamatan dari pengaruh ekstrak A. 
calamus terhadap mortalitas S. litura 
yang dilakukan selama 24 jam setelah 
aplikasi,  disajikan dalam tabel berikut ini 
: 
 
Tabel 2. Rata – Rata Kumulatif Mortalitas Larva S. litura Selama 24 Jam Pengamatan 
Setelah Pemberian Ekstrak Rimpang Jeringau (A. calamus L.) 
 Perlakuan Konsentrtasi 
(%) 
Ulangan Jumlah Rata - 
Rata (m) I II III 
K0 Konsentrasi 0% 0 0 0 0 0,0000 
K1 Konsentrasi 10% 1 0 1 2 0,6667 
K2 Konsentrasi 30% 3 2 2 7 2,3333 
K3 Konsentrasi 40% 3 4 2 9 3,0000 
Jumlah     18 1,5000 
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Hasil penelitian menunjukan 
terdapat perbedaan jumlah ulat grayak 
yang mati setelah pemberian konsentrasi 
yang berbeda dari ekstrak rimpang 
jeringau. Tabel 4.1 terlihat bahwa tingkat 
rata-rata mortalitas ulat grayak (S. litura) 
mengalami peningkatan pada setiap 
konsentrasi yang diberikan. Semakin besar 
konsentrasi ekstrak rimpang jeringau (A. 
calamus L.) yang diberikan, maka semakin 
besar pula tingkat mortalitas ulat grayak 
(S. litura) tersebut. 
Tingkat mortalitas ulat grayak 
setelah pemberian ekstrak jeringau pada 
konsentrasi 40% (K3), 30% (K2) dan 10% 
(K1) secara berurutan yaitu 9 (3,0%), 7 
(2,3%) dan 2 (0,6%). Konsentrasi kontrol 
(K0) yang hanya menggunakan larutan 
aquades tidak menyebabkan mortalitas 
pada larva uji dan Data mortalitas larva di 
atas, disajikan dalam diagram batang 
(Gambar 1) berikut ini: 
Gambar 1 Mortalitas ulat grayak (S. litura) pada berbagai konsentrasi selama 24 
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Diagram batang menjelaskan 
bahwa perlakuan kontrol (K0) tidak 
menunjukan adanya mortalitas pada larva 
ulat grayak (S. litura), namun pada 
perlakuan K1, K2 dan K3 menunjukan 
adanya mortalitas larva ulat grayak (S. 
litura) dengan persen mortalitas yang 
berbeda-beda. Persentase mortalitas pada 
konsentrasi 10 %, 30% dan 40% secara 
berturut-turut yaitu 0,6, 2,3 dan 3,0%. Hal 
ini terjadi karena adanya kandungan 
senyawa metabolit sekunder yang terdapat 
pada bagian rimpang jeringau yang 
berperan sebagai racun perut, racun 
kontak, anti-feedant,repellent. Hasil  
analisis  statistik  melalui  uji  tukey  pada  
taraf  signifikansi  0.05 menunjukkan 
adanya perbedaan persen mortalitas, 
meskipun tidak beda nyata. Hasil   
penelitian   tersebut   dapat   diketahui   
bahwa   ekstrak   rimpang  jeringau 
konsentrasi 40% merupakan perlakuan 
yang paling efektif untuk memberikan 
efek Kematian pada larva ulatgrayak
 dibandingkan perlakuan
 lainnya. Pada konsentrasi  
tinggi  dapat  dikatakan  bahwa  metabolit  
sekunder  yang terkandung didalam 
ekstrak semakin tinggi.  
Hasil pengamatan terhadap 
mortalitas larva ulat grayak pada sawi 
putih menunjukan bahwa setiap 
konsentrasi ekstrak rimpang jeringau 
dapat menyebabkan kematian pada larva 
ulat grayak. Pengujian dilakukan dengan 
pencelupan daun sawi putih ke dalam 
ekstrak rimpang jeringau (A. calamus L.) 
dengan konsentrasi 10%, 30%, 40% dan 
kontrol selama satu jam. Pengamatan 
mortalitas dilakukan selama 24 jam 
dengan interval waktu 4 jam sekali. 
Konsentrasi yang menyebabkan rata-rata 
kematian tertinggi larva S. litura terjadi 
pada konsentrasi 40%, mortalitas larva S. 
litura yang terjadi sebesar 3,0%. Tingkat 
mortalitas paling rendah diperoleh pada 
konsentrasi 10% yaitu dengan rata-rata 
0,6%. Hal ini sejalan dengan penelitian  
Pu´u (2013),  penelitian  tersebut 
menggunakan ekstrak umbi gadung 
 (Doescorea hispida)
 untuk melihat efektivitasnya 
terhadap Ulat grayak (S. litura). Hasil 
penelitian tersebut terlihat bahwa semakin 
tinggi konsentrasi ekstrak umbi gadung 
(S. litura) yang diujikan maka ekstrak 
yang terlarut semakin besar, sehingga 
kontak larva uji dengan ekstrak semakin 
besar dan tingkat mortalitas terhadap larva 
uji semakin tinggi. 
Penelitian Zetsyadi (2018) yang 
menggunakan ekstrak buah mahkota dewa 
(Phaleria papune Warb.) juga 
memperlihatkan bahwa semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak buah mahkota dewa 
yang digunakan maka semakin besar 
tingkat mortalitas terhadap ulat grayak (S. 
litura). Desita (2018) yang menggunakan 
ekstrak rimpang jeringau (A. calamus) 
untuk melihat efektivitasnya terhadap 
nimfa walang sangit (Leptocorisa acuta 
thunberg). Hasil penelitian tersebut 
terlihat bahwa semakin tinggi  konsentrasi 
ekstrak  rimpang jeringau  (A. calamus) 
yang diujikan maka senyawa asarone yang 
dihasilkan semakin besar, sehingga 
kontak larva uji dengan ekstrak semakin 
besar dan tingkat mortalitas larva uji 
semakin tinggi. Fauziah (2017) yang 
menggunakan ekstrak etil asetat rimpang 
jeringau (A. calamus) terhadap kutu beras 
(Sitophylus oryzae L.) juga 
memperlihatkan bahwa semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak etil asetat rimpang 
jeringau yang diujikan maka tingkat 
mortalitas terhadap larva uji semakin 
tinggi. 
Perlakuan kontrol (K0) tidak 
memberikan pengaruh terhadap larva uji 
selama waktu pengamatan 24 jam karena 
aquades diketahui tidak memiliki 
kemampuan dalam menghambat 
mortalitas larva uji. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Arneti (2012), yang 
mengatakan bahwa pada makanan yang 
tidak mengandung senyawa toksik, maka 
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energi yang dihasilkan dari makanan 
tersebut akan digunakan untuk 
pertumbuhan dan perkembangan. 
Konsentrasi 10% (K1) pengamatan 
4-20 jam setelah aplikasi tidak 
mengakibatkan mortalitas. Hal ini diduga 
karena konsentrasi ekstrak rendah, 
sehingga masih bisa ditoleri oleh larva uji. 
Namun pada 24 jam setelah aplikasi, 
terjadi mortalitas sebanyak 2 ekor larva uji 
sebesar 0,6% yang dapat dilihat dari 
meningkatnya mortalitas larva uji. Hal ini 
menunjukan bahwa ekstrak rimpang 
jeringau (A. calamus) pada konsentrasi 
10% berpengaruh terhadap  mortalitas 
larva ulat grayak (S. litura) pada 24 jam 
setelah aplikasi. Hal ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Sari (2013), hasil penelitian tersebut 
menunjukan bahwa insektisida nabati 
belum bekerja secara maksimal sehingga 
membutuhkan waktu yang lebih untuk 
menunjukan gejala  keracunan. 
Herminanto, dkk., (2004) menjelaskan 
bahwa serangga yang terkena insektisida 
dalam konsentrasi subletal (tidak 
mematikan) dapat mengalami perubahan 
fisiologis dan perilaku, sehingga dapat 
menghambat pertumbuhan termasuk 
gagalnya pupasi. Thamrin, dkk., (2007) 
mengatakan bahwa insektisida nabati 
umumnya tidak dapat mematikan 
langsung serangga, melainkan berfungsi 
sebagai repellen, anti-feedant, mencegah 
serangga meletakan telur, racun syaraf. 
Insektisida yang masuk kedalam tubuh 
serangga melalui kulit atau bersinggungan 
langsung disebut sebagai racun kontak 
(Djojosumarto, 2000). Harwanto, dkk., 
(2012) menjelaskan bahwa pakan yang 
diberi perlakuan mengalami perubahan 
bau sehingga menyebabkan terganggunya 
sinyal serangga yang melakukan aktivitas 
makan. Hal ini menyebabkan nafsu makan 
larva menurun sehingga terjadi kelaparan 
yang mengakibatkan kematian larva. 
Konsentrasi 30% (K2) selama waktu 
pengamatan 4-8 jam setelah aplikasi tidak 
menyebabkan mortalitas, namun pada 
waktu 12-24 jam mengakibatkan 
mortalitas larva uji sebanyak 7 ekor larva 
uji sebesar 2,3%. Hal ini menunjukan 
bahwa insektisida nabati belum bekerja 
secara efektif dan membutuhkan waktu 
yang lebih dalam membunuh larva ulat 
grayak. Pandey, dkk., (2005) yang 
menyatakan bahwa rimpang jeringau 
mengandung insektisida cukup tinggi 
yang dapat menyebabkan kematian pada 
S. litura. Senyawa aktif minyak atsiri dari 
rimpang jeringau terutama β-asarone 
sangat berperan dalam mortalitas larva. β- 
asarone merupakan senyawa yang dapat 
bersifat insektisida, terutama berperan 
sebagai racun kontak yang masuk melalui 
kulit (integumen) serangga sehingga 
terganggu sistem saraf serangga, juga 
berperan sebagai racun perut yang masuk 
melalui alat mulut. Senyawa kimia 
tersebut merusak dinding usus sehingga 
masuk ke sistem pencernaan sehingga 
dapat menimbulkan kematian pada 
serangga (pandey, dkk ., 2005). 
Konsentrasi 40% (K3) pada waktu 
pengamatan 4–24 jam mengakibatkan 
mortalitas sebanyak 9 larva uji sebesar 
3,0%. Hal ini diduga karena konsentrasi 
ekstrak yang tinggi dan senyawa aktif 
metabolit sekunder mulai bekerja secara 
efektif. Jadi semakin tinggi konsentrasi 
semakin tinggi pula mortalitas larva uji. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Purba 
(2007) yang mengatakan bahwa 
peningkatan dosis berbanding lurus 
dengan peningkatan bahan racun 
tersebut, sehingga daya bunuh semakin 
tinggi untuk membunuh larva. Matinya 
ulat grayak akibat perlakuan tersebut 
dikarenakan kandungan senyawa 
bioaktif yang berada pada bahan dasar 
insektisida alami rimpang jeringau 
tersebut. Menurut wahyuni (2012) 
menjelaskan bahwa senyawa 
metabolisme sekunder pada tumbuhan 
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diproduksi oleh tumbuhan itu sendiri 
sebagai perlindungan terhadap 
mikroorganisme dan predator seperti 
serangga. 
Mortalitas ulat grayak ditandai dengan 
keluarnya cairan dari tubuh ulat grayak 
yang memiliki bau tidak sedap, perilaku 
gelisah, bagian dorsal terangkat, gerakan 
menjadi lambat, kehilangan nafsu makan 
dan mengalami kematian. Semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak maka semakin tinggi 
juga tingkat mortalitas pada larva ulat 
grayak. Hal ini disebakan oleh senyawa 
metabolit sekunder pada ekstrak rimpang 
jeringau mulai bekerja sebagai racun 
syaraf, zat penolak makan, dan 
mengakibatkan terganggunya proses 
pernapasan. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Hasnah (2012) yang 
menjelaskan bahwa larva yang 
diperlakukan dengan ekstrak jeringau 
menunjukan gejala keracunan berupa 
aktivitas bergeraknya berkurang (lemah), 
terlihat tidak sehat bila dibandingkan 
dengan larva kontrol, warna berubah 
menjadi coklat kehitaman dan akhirnya 
mati. Zestyadi, dkk., (2018) juga 
mengatakan bahwa gejala keracunan ulat 
grayak ditunjuk dengan daun yang hanya 
sedikit termakan karena berkurangnya 
nafsu makan ulat grayak tersebut, dan 
gerakan pasif (lamban). Sedangkan 
kematian ulat grayak ditandai dengan bau 
yang tidak sedap, keluar lendir, dan tubuh 
menyusut. 
Senyawa aktif sebagai insektisida 
dalam ekstrak rimpang jeringau adalah 
flavonoid. Senyawa Flavonoid umumnya 
bersifat sebagai racun perut dengan cara 
menghambat aktivitas makan 
(antifeedant) pada serangga 
(Ambarningrum, dkk., 2007). Senyawa ini 
berpengaruh dalam menurunkan aktivitas 
enzim protease dan amilase sehingga 
kemampuan mencerna makanan pada 
serangga akan menurun. Pencernaan yang 
menurun akan mengakibatkan penyerapan 
nutrisi juga terhambat sehingga serangga 
akan mati karena nutrisi pada tubuhnya 
tidak terpenuhi (Shahabuddin dan pasaru, 
2009). Flavonoid yang bersifat sebagai 
racun perut dalam pengujiannya harus 
masuk melalui mulut yaitu dengan 
memaparkanya pada sumber makanan 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa ekstrak rimpang 
jeringau (A. calamus L.) berpengaruh 
sangat nyata terhadap larva ulat grayak 
(S. litura) pada sawi putih (Brassica 
pekinensis L.). Konsentrasi ekstrak 
rimpang jeringau (A. calamus L.) yang 
efektif untuk membunuh larva ulat 
grayak (S. litura) terdapat pada 
konsentrasi 40% sebesar 3,0% dan 
membunuh yang terendah terdapat pada 
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